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Bagian A (Soal dari Dr. Rinaldi Munir)

1. (Brute Force + Divide and Conquer) Diberikan sebuah larik (array) integer dengan n elemen. Anda diminta menghitung jumlah (summation) seluruh elemen di dalam larik
(a) Jika diselesaikan dengan algoritma Brute-Force, jelaskan algoritmanya seperti apa (tidak perlu pseudo-code) dan berapa kompleksitas waktunya dalam nota Big-Oh?



(10)
(b) Desain algoritma divide and conquer (tidak harus berupa pseudo-code) untuk menghitung jumlah semua elemen di dalam larik. Beri contoh penjelasan algoritma anda dengan array 8 elemen. Selanjutnya tentukan relasi rekurens kompleksitas waktunya dihitung dari banyaknya operasi penjumlahan, lalu selesaikan relasi rekurens tersebut (boleh pakai Teorema Master). Apakah solusinya lebih baik daripada Algoritma Brute-Force?
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2. (Divide and Conquer) Aplikasikan Teorema Master untuk menentukan notasi Big-Oh dari relasi rekurens berikut:
(a) T(n) = 10T(n/3) + 17n1.2
(b) T(n) = 7T(n/3) + n3
(c) T(n) = T(2n/3) + 1

(d) T(n) = 9T(n/3) + (n
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3. (Decrease and Conquer) Temukan tahap-tahap menemukan elemen median dari larik berikut

12, 5, 8, 15, 18, 21, 6, 10, 4

dengan algoritma decrease and conquer yang memanfaatkan proses partisi pada Algoritma Quick Sort
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Bagian B (Soal dari Dr. Masayu Leyla Khodra)

4. (Greedy) Ringkasan ekstraktif dari sebuah teks disusun dengan memilih sejumlah kalimat penting dengan kendala jumlah kata dalam ringkasan. Dengan asumsi bahwa kalimat penting merupakan kalimat yang paling mirip dengan judul teks, rancanglah algoritma greedy untuk peringkasan ekstraktif tersebut (strategi, elemen persoalan, dan pseudo code algoritma).    Kemiripan suatu kalimat dengan judul dihitung berdasarkan jumlah kata yang sama. Contohnya kemiripan kalimat “Sistem peringkasan mentransformasi suatu teks menjadi ringkasan.” Dengan judul “Peringkasan Teks dengan Greedy” adalah 2 (pasar, di, dekat). Ilustrasikan algoritma greedy tersebut dengan instansiasi persoalan berikut:

Batasan jumlah kata dalam ringkasan: 50
Judul: Peringkasan Teks dengan Lexical chain
Teks: Peringkasan teks otomatis (automated text summarization) merupakan suatu teknologi yang berkembang untuk meringkas dokumen teks secara otomatis. Proses peringkasan yang dilakukan dengan menghasilkan suatu teks hasil peringkasan dengan tetap memiliki isi yang penting dari teks sumber. Peringkasan teks dengan lexical chain adalah suatu metode peringkasan teks yang termasuk dalam cohesion based method (Marcu, 2002). Dengan dibentuknya lexical chain maka entitas-entitas yang mempunyai hubungan semantik akan dapat terlihat keterhubungannya. Kalimat yang mempunyai keterhubungan entitas-entitas yang banyak menunjukkan bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat penting pada teks sumber. Penulis melakukan peringkasan teks dengan lexical chain tidaklah hanya sebatas pada pembentukan lexical chain saja. Terdapat tahapan-tahapan lain sehingga dapat dihasilkan sebuah ringkasan teks sumber. Secara umum peringkasan teks dengan lexical chain dibagi ke dalam beberapa tahapan proses teknis, yaitu  segmentasi, tagging dan filtering, pembangunan lexical chain, dan pemilihan kalimat berdasarkan lexical chain yang dibentuk (Barzilay,1999; Silber, 2000 ; Silber, 2002; brunn, 2001).


(25)

2.  (River crossing problem). Seorang petani harus menyeberangi sungai dengan membawa 1 rubah, 1 angsa, dan 1 kantong kacang dengan menggunakan sebuah perahu yang hanya dapat memuat petani dan salah satu bawaannya. Persoalannya adalah petani harus menentukan giliran bawaannya karena rubah akan memakan angsa, dan angsa akan memakan sekantong kacang. Selesaikan masalah ini dengan algoritma BFS, DFS, dan IDS.
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